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Abstrak-Masyarakat Indonesia memperdebatkan kemungkinan adanya wacana presiden Indonesia 3 Periode, jadi menarik 

untuk diselidiki. Pembatasan dua periode masa jabatan presiden Indonesia oleh MPR merupakan upaya  rakyat indonesia di 

bawah MPR untuk mencegah presiden Indonesia tetap berkuasa lebih dari 10 tahun, agar menghindari penyalahgunaan dari 

satu pihak. Wacana ini menimbulkan pro dan kontra, salah satunya pada di platform media sosial Twitter. Perlu adanya analisis 

sentimen karena adanya Opini yang diberikan oleh masyarakat. Analisis sentimen adalah proses menganalisis atau klasifikasi 

pendapat, perasaan, sikap, perasaan, dan penilaian seseorang tentang pendapat masyarakat yang diperoleh dari berbagai 

platform media sosial maupun internet. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana sentimen di masyarakat terhadap 

Presiden 3 Periode di Indonesia melalui tweet di media sosial Twitter. Dalam penelitian ini dilakukan proses analisis opini 

masyarakat tentang Presiden 3 Periode dengan mengklasifikasikan opini ke dalam sentiment positif atau sentimen negatif. 

Proses klasifikasi dilakukan menggunakan metode algoritma Naïve bayes dan C4.5 dijadikan sebagai perbandingan. 

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana menganalisis sentimen berdasarkan pendapat masyarakat Indonesia 

di Twitter dan akurasi yang diperoleh algoritma Naïve bayes dan C4.5. Hasil klasifikasi pada data uji menunjukkan, algoritma 

Naïve bayes dan C4.5 lalu hasil klasifikasi dan algoritma C4.5 berhasil mendapatkan Akurasi sebesar 78%, sementara 

Algoritma Naïve bayes mendapatkan akurasi sebesar 85%. 

Kata Kunci: twitter, analisis sentimen, algoritma c4.5, algoritma naïve bayes 

 

Comparison of Naive Bayes and C4.5 Algorithm on Presidential Sentiment 

Analysis 3 Period on Twitter 

 

Abstract-Indonesian people debate the possibility of a 3rd term Indonesian presidential discourse, so it is interesting to open 

it. The limitation of the two terms of office of the Indonesian president by the MPR is an attempt by the Indonesian people under 

the MPR to prevent the Indonesian president from remaining in power for more than 10 years, in order to avoid one party. 

This discourse raises pros and cons, one of which is on the Twitter social media platform. There is a need for sentiment analysis 

because of the opinions given by the community. Sentiment analysis is the process of analyzing or classifying opinions, feelings, 

attitudes, feelings, and judgments about public opinion obtained from various social media platforms and the internet. The aim 

is to find out how the sentiment in the community towards the 3rd term president in Indonesia is through tweets on Twitter 

social media. In this study, the process of analyzing public opinion about the President of the 3rd Period was carried out by 

classifying opinions into positive sentiments or negative sentiments. The classification process is carried out using the Naïve 

Bayes algorithm and C4.5 as a comparison. Identification of the problem in this study is how to analyze sentiment based on 

the opinion of the Indonesian people on Twitter and the accuracy obtained by yahoo bayes and C4.5. The classification results 

on the test data show that the Naïve Bayes algorithm and C4.5 then the classification and the C4.5 algorithm managed to get 

an accuracy of 78%, while the Nave Bayes algorithm got an accuracy of 85%. 

Keywords: twitter, sentiment analysis, c4.5 algorithm, naïve bayes algorithm 

 

1. PENDAHULUAN 

Isu Amandemen Kelima terhadap Presiden 3 periode yang diusulkan saat ini menjadi bahan perdebatan publik. 

Pembatasan dua kali masa jabatan presiden Indonesia oleh MPR merupakan upaya  rakyat di bawah MPR untuk 

mencegah presiden Indonesia tetap berkuasa lebih dari 10 tahun, agar menghindari penyalahgunaan kekuasaan 

dari satu pihak. 

Sebelum perkembangan teknologi yang pesat, orang-orang menyampaikan pendapat dan kritiknya melalui 

media cetak, artikel-artikel yang dibuat oleh beberapa orang. Hal ini bekerja dengan sangat baik. Karena pada saat 

itu, media cetak sebenarnya merupakan media untuk mendapatkan  informasi yang luas dan detail kepada 

masyarakat luas. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, media cetak mulai sedikit demi sedikit mulai 

ditinggalkan. Berbagai  media sosial seperti Twitter muncul. Masyarakat tidak lagi membutuhkan  pers untuk 

menyampaikan pendapat dan kritiknya secara panjang lebar. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis pada masyarakat khususnya twitter mengenai Presiden 3 Periode dengan 

membagi opini masyarakat ke dalam sentimen positif dan negatif. Penelitian mengenai analisis sentimen dan text 
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mining banyak dilakukan oleh peneliti lainnya dengan berbagai metode. Penelitian ini berhubungan atau berkaitan 

dengan opini masyarakat dengan menggunakan klasifikasi algoritma Naïve bayes dan C4.5. 

Analisis sentimen merupakan  proses menganalisis atau mengklasifikasi pendapat, perasaan, sikap, dan 

penilaian seseorang tentang pendapat tertentu untuk menghasilkan nilai positif dan negatif tentang topik tersebut. 

Analisis sentimen merupakan area penelitian sedang berhubungan dalam text mining. Analisis sentimen juga dapat 

disamakan dengan penggalian opini karena berfokus pada opini, sikap, dan emosi yang mewakili pandangan 

individu terhadap suatu peristiwa atau isu tertentu [1]. Text Mining adalah sebuah cara mengektraksi data dari teks 

yang tidak terstruktur. Proses Text Mining banyak mengadopsi dari penelitian  Data Mining. 

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana menganalisis sentimen berdasarkan pendapat 

masyarakat indonesia di twitter dan akurasi yang dihasilkan dengan algoritma Naïve bayes dan C4.5. Tujuan 

penelitian ini melakukan analisis sentimen mesyarakat di media sosial twitter terhadap tweet berbahasa Indonesia 

berupa pendapat masyarakat tentang isu presiden 3 periode di indonesia. Klasifikasi Naïve bayes dan C4.5. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahap-tahap perancangan analisis sentimen pada penelitian ini yaitu Crawling (pengambilan data), pelabelan, 

pembagian data, prerocessing data, algoritma C4.5, algoritma Naïve bayes  dan pengujian data. 

2.1 Crawling 

Crawling merupakan proses mengumpulkan data di suatu laman website bertujuan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini proses, Crawling dilakukan dengan menggunakan RapidMiner yang bertujuan dapat 

memperoleh data tweet pada twitter. Berikut proses Crawling di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses Crawling 

2.2 Pelabelan 

Pelabelan adalah proses pembagian kelas berdasarkan karakteristik di dalam suatu dokumen atau kalimat. Pada 

penelitian ini proses pembagian kelas dibagi menjadi sentimen positif dan sentimen negatif dengan cara melakukan 

skoring. Penilaian dokumen dapat masuk di kategori positif atau negatif, ditentukan dengan memanfaatkan 

sekelompok kata-kata positif dan sekelompok kata-kata negatif [2]. Pada penelitian ini proses pelabelan dilakukan 

dengan pelabelan manual. Pelabelan manual merupakan proses pemberian kelas. Proses pelabelan manual 

menentukan hasil akhir dari tweet termasuk ke dalam kelas positif atau negatif [2].  

2.3 Pembagian Data 

Pemodelan adalah proses menghasilkan pengetahuan berdasarkan data pelatihan tertentu. Data latih yang 

digunakan sebagai model dipilih dengan menggunakan teknik quota sampling. Quota sampling adalah proses 

pengambilan data untuk menentukan jumlah sampel data yang diambil dari suatu populasi yang memenuhi 

karakteristik atau kriteria tertentu sampai tercapai jumlah kuota data yang telah diinginkan [3]. Berikut proses 

pembagian di Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pembagian Data 
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2.4 Preprocessing 

Preprocessing merupakan proses pengenghapus noise dalam dokumen atau kalimat untuk bertujuan 

mempermudah dalam pengolahan data. Proses preprocessing juga untuk menghindari data yang tidak lengkap, 

data yang rusak, data yang saling bertentangan [3]. Data teks memerlukan proses konversi untuk mengubah 

menjadi data teks terstruktur, sehingga diperlukan Preprocessing data. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

Preprocessing data. 

a. Case folding merupakan proses mengubah semua teks data tweet menjadi huruf kecil (lowercase). 

b. Cleansing adalah proses penghapusan data tweet dari noise seperti hashtag, username, url, tanda baca, dan 

angka. 

c. Menghapus Stopword, merupakan tahap membuang kata yang dianggap tidak penting. Seperti kata imbuhan 

yang tidak memiliki kata seperti ‘kami’, ‘aku’, ‘kalau’, dan lain - lain. 

d. Tokenizing adalah pemecahan kalimat asli menjadi kata-kata atau pemisahan urutan string menjadi beberapa 

bagian, seperti kata berdasarkan semua kata yang membentuk kata tersebut. 

e. Stemming merupakan bertujuan untuk menghilangkan imbuhan sehingga merubah kata-kata dalam kalimat 

menjadi kata dasar. 

Berikut proses Preprocessing di Gambar 3. 

 
Gambar 3. Proses Preprocessing 

2.5 Algoritma Naïve bayes 

Naïve bayes adalah metode klasifikasi dari teorama dan probabilitas Bayes yang mengasumsikan setiap 

variabel X adalah independen. Yang artinya, Naïve bayes berasumsi keberadaan satu atribut (variabel) tidak ada 

hubungannya dengan keberadaan atribut lain (variabel). Dalam algoritma Naïve bayes setiap dokumen diwakili 

oleh sepasang atribut “x1, x2, x3,...xn” dimana x1 adalah kata pertama, x2 adalah kata kedua dan seterusnya. 

Sedangkan V adalah kumpulan kategori Tweet [4]. Selama klasifikasi, algoritma  mencari probabilitas tertinggi di 

antara semuanya. Kategori Dokumen Teruji (VMAP) memiliki kesamaan adalah sebagai berikut: 

 

 𝑃(𝑉𝑗) =
|d𝑜𝑐𝑠 𝑗|

|kosakata|
 (1) 

Keterangan : 

|docs j| = jumlah dokumen setiap kategori j 

|contoh| = jumlah dokumen dari semua kategori 

nk = jumlah frekuensi kemunculan setiap kata 

n = jumlah frekuensi kemunculan kata dari setiap kategori 

|kosakata| = jumlah semua kata dari semua kategori 

2.6 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma menyediakan sekumpulan data berlabel dan menghasilkan pohon 

keputusan sebagai output [4]. Algoritma C4.5 adalah algoritma klasifikasi dan merupakan hasil dari algoritma  
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induksi pohon keputusan ID3 (Iterative Dichotomiser 3). Diperkenalkan Quinlan (1996) sebagai versi perbaikan 

dari ID3 [5]. Langkah-langkah untuk membuat algoritma C4.5: 

a. Pilih atribut sebagai root. 

b. Buat cabang untuk setiap record atribut. 

c. Membagi kasus ke dalam cabang. 

d. Mengulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus di dalam cabang adalah keputusan yang baik. 

Dalam proses memilih atribut sebagai akar, perlu menghitung entropy dan gain. Gain dengan nilai tertinggi 

akan digunakan sebagai root atau akar awal [4]. Untuk menghitung gain dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus di berikut 

 

 𝐺𝑎𝑖𝑛(A) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(S); Σi=1
n Pi ∗ log2(Pi) (2) 

Di mana, 

S = Himpun Kasus 

A = Atribut 

n = Jumlah Sampel 

|Si| = Jumlah Kasus pada Partisi ke-i 

|S| = Jumlah Kasus dalam S 

 

Selanjutnya untuk perhitungan nilai entropy dilakukan dengan rumus: 

 

 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(S1, S2, … , Sn) = Σi=1
n P𝑖 ∗ log2 (3) 

Dengan, 

S = Himpunan Kasus 

n = Jumlah sampel 

Pi = proporsi kelas 

 

Setelah entropy dihitung untuk mencari gain, sampai ditemukan gain dengan nilai terbesar selesai, maka dapat 

dihasilkan pohon keputusan yang dapat diubah menjadi  aturan yang dapat digunakan  menggunakan aturan IF-

THEN-ELSE. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Crawling  

Crawling pada penelitian ini menggunakan RapidMiner. Data penelitian bersumber pada media sosial Twitter. 

Data tweet yang berhasil dikumpulkan akan disimpan di sebuah file excel (.xlsx), lalu kemudian dimasukkan ke 

basis data (database) MySQL. Proses crawling diambil dengan keyword pencarian “Presiden 3 Periode”. Berikut 

proses Crawling dalam penelitian ini dengan dengan RapidMiner : 

 
Gambar 4. Proses Crawling menggunakan RapidMiner 

a. Operator Retrieve twitter untuk menyambungkan RapidMiner dengan twitter. 

b. Operator Search Twitter untuk mencari data (tweet) dari kata kunci 'presiden 3 periode'. 

c. Operator Select Attributes untuk memilih atribut yang ingin diperlukan. Dalam penelitian ini diperlukan 

atribut text (tweet). 

d. Operator Remove Duplicate untuk menghapus tweet yang sama (spam). 

e. Operator Replace Missing Value untuk menghapus tweet yang tidak lengkap. 

f. Operator Write Excel untuk menulis (export) data ke file excel (.xlsx). 

3.2 Pelabelan 

Pada tahapan pelabelan dilakukan pemberian label (kelas) berdasarkan karakteristik pada sebuah dokumen atau 

kalimat. Dalam proses pelabelan dapat dilakukan dengan cara pelabelan manual. Tahap pelabelan manual ini 
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dilakukan oleh peneliti sebagai validasinya untuk memberikan label ke seluruh data yang berjumlah 210 tweet. 

Setelah tahap ini data akan mempunyai label negatif dan positif dengan label negatif berjumlah 136 tweet dan 

positif berjumlah 74 tweet. Hasil data yang sudah di label, kemudian diverifikasi oleh seorang ahli yaitu Dr. 

Bayquni, M.Pd, M.I.Kom. (Pakar Bidang Komunikasi dan Kebijakan Publik) dari Universitas Prof. Dr. Moestopo 

Beragama. 

Tabel 3. Hasil Pengujian 1 

 

3.3 Pembagian Data 

Pada tahapan pembagian data, tweet yang telah berlabel akan dibagi menjadi data latih dan data uji. Pada 

penelitian ini proses pembagian data dibagi menjadi 20% data uji dan 20% menjadi data uji. 
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a. Data uji adalah data yang tersedia dengan tujuan menguji tingkat keakuratan algoritma klasifikasi 

berdasarkan model latih. 

b. Data Latih adalah sebuah kumpulan data yang berasal dari data yang sudah melalui tahap Preprocessing. 

3.4 Preprocessing  

Tahap Preprocessing merupakan tahapan yang hanya dapat dilakukan setelah tersedianya satu atau lebih 

Dataset pada basis data (database) hasil dari tahapan pengumpulan data. Proses Preprocessing antara lain: 

a. Case folding dilakukan penyetaraan teks menjadi huruf kecil secara keseluruhan, misalnya: ‘PRESIDEN’ 

akan diubah menjadi ‘presiden’, ‘Amandemen’ akan diubah menjadi ‘amandemen’ dan seterusnya. 

b. Cleansing dilakukan penyaringan dan pembuangan teks. Proses cleansing terdiri atas beberapa tahapan antara 

lain: menghapus URL, mention (@mention), hashtag (#hashtag), selain huruf. 

c. Menghapus stopword akan menghapus setiap kata yang kurang memiliki makna namun sering dijumpai 

dalam sebuah teks, misalnya kata: ‘sama’ ‘yang’, dan seterusnya. Proses penghapusan tersebut melibatkan 

kamus stopword yang terdapat dalam basis data (database). 

d. Tokenizing adalah pemecahan kalimat asli menjadi kata-kata yang berasal dari tahap sebelumnya berdasarkan 

setiap kata penyusunnya. Berikut contoh tokenizing “saya menolak presiden tiga periode.” Setelah proses 

Tokenizing pada kalimat tersebut, akan diperoleh lima kata yaitu: “saya”, “menolak”, “presiden”, “tiga”, 

“periode”. 

e. Proses stemming merupakan proses mengubah kata yang berimbuhan menjadi kata dasar dengan melibatkan 

Stemming NaziefAdriani, misalnya kata: ‘berdua’ menjadi ‘dua’, ‘pasangan’ menjadi ‘pasang’, dan 

seterusnya. 

3.5 Hasil Pengujian 

Pada tahapan Pengujian data uji akan di uji melalui algoritma yang telah ditentukan yaitu algoritma Naïve 

Bayes dan algoritma C4.5. Pada proses pengujian algoritma Naïve Bayes dan C4.5 akan menghasilkan dua 

klasifikasi yaitu Positif dan Negatif. Hasil pengujian pada metode algoritma Naïve bayes dan C4.5 dapat dilihat 

pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

 
 

3.6 Hasil Confusion Matrix 

Pengujian adalah hal yang perlu dilakukan untuk menevaluasi, menganalisis dan mengetahui tingkat akurasi 

atau kesamaan hasil yang  diperoleh sistem yang di rancang. Dalam penelitian ini, algoritma Naïve bayes dan 
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algoritma C4.5 digunakan untuk memprediksi label pada data uji dan pengujian yang telah dilakukan dalam 

memeriksa keakuratannya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Instrumen Confusion matrix: 

Tabel 3. Hasil Confusion Matrix 

Algoritma Akurasi Precision Recall F1 Score 

Naïve bayes 85% 50% 16% 24% 

C4.5 78% 53% 80% 63% 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi dari aplikasi yang dibuat menggunakan Dataset dan algoritma yang 

diusulkan, maka dapat disimpulkan berdasarkan 210 tweet, arah pandangan (sentimen) masyarakat Indonesia 

terhadap Presiden 3 Periode dari 5 kali pengujian nilai Algoritma C4.5 berhasil  mendapatkan akurasi 78%, 

Sedangkan algoritma Naïve bayes mendapatkan akurasi 85%. Disimpulkan bahwa akurasi Naïve bayes lebih tinggi 

dari Algoritma C4.5. Tahapan utama yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: crawling, prepocessing, 

pelabelan, pemodelan, pembagian data, dan klasifikasi Algoritma Naïve bayes dan C4.5. Tahap Preprocessing 

yang baik menjadi penentu terbentuknya hasil yang optimal untuk tahap selanjutnya. 
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